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SUMMARY
Nephelium juglandifotiumBlume or lungsir is closely related to rarnbutan. Its sarcotesta is
edible. Bogor Botanic Garden has only two specimens. Forest conservasion into other
uses Sreats the existence ofthe species-
The germplam of the species is important and potential as fruit plant.Therefore, both in-
siCI and ex-situ conservasion ofthe species should be conducted, and the plant should be
cultivated by air layering, gafting and seed. Plants cultivated from seed produce the
deepest and stongest root.
PENDAHULUAN
Lungsir merupakan kera-
bat dekat rarnbutan yang mem-
punlai potensi sebagai tanarran
buah.Tumbuhan ini termasuk sa-
lah satu koleksi di Kebun Raya
Bogor yang sudah tua, karena
merupakan hasil eksplorasi dari
Gunung Salak (Jawa Barat) pada
tahun 1915. Koleksi 1'ang beruPa
bui tersebut setelah disemai di
Pembibitan turnbuh dengan baik.
lalu dipindahkan ke kebun. dan
resmi sebagai koleksi Kebun RaYa
Bogor tahun 19i7. Habitat di ke-
bun yang sesuai dengan habitat
asalnya membuat tumbuhan ini
cepat berkembang dan berbuah,
setidaknya setiap tahun sekali.
Saat ini ada 2 spesimen koleksi
yang berumur sama masing-
masing dengan batang berdia-
meter 57 cm dan 68 cm. Berdasar-
kan data di Seksi Registrasi,
tumbuhan ini sudah mengalami
pembungaan lebih dari 50 kali
hingga tahun 1995.
Di alam, lungsir tumbuh di
hutan basah dan hutan yang
terbuka.Umumnya tumbuh di da-
taran rendah sampai dengan ke-
tinggian 650 m dpl (Leenhouts,
1986). Beberapa koleksi Herba-
rium di Herbarium Bogoriense
dikumpulkan dari Cisalak (Soeka-
boemi,leg. Dr. SH Koorders KDS
38966, 7VIIIl901), Cigelung
' (Djasinga/ Batavia' leg. Dr. JGB
Beumee A380, 1927), Ulu Gadut
(Pinang Pinang Plot/ Sumatra
ll'arta Kebun Rd"'a ) (11, Januari 199824
Barat. M. Hotta 26563; 29VIII-
i98i.26599; 31VIII1981) serta di
l-ae Sebelih (TN G. Leuser I
Aceh. \\'JJB de tr'ilde dan BEE
de \\'ilde-Duydes 202?2,22Y11-
1985) dari ketinggian antara 65 m
sampai dengan 500 m dpi
\Ienurut Leenhouts (1986). dae-
rah pen.vebarannya meliputi N{a-
lava. Sumatra dan Jawa.
Eksplorasi yang dilakukan
oleh Kebun Raya Bogor hingga
kini belum berhasil menambah
koleksi jenis tumbuhan ini baik
berupa koleksi hidup maupurl
koleksi herbarium. lt4engingat
pentingn)'a ienis ini sebagai
plasma nutfah tumbuhan buah,
nraka perlu tindakan konservasi
dan pelestariannya dimasa men-
datang. Tumbuhan ini masih
nlanlpu berbuah pada umur 80
tahun dengan batang yang cukup
besar dan kokoh. [{a1 ini cocok
bita digunakan sebagai batang
bauah rambutan. Buah lungsir
Iebih kecil dari buah rambutan.
Namun karena daging buahnl'a
manis dan rnudah dikelupas.




Di Kebun Ra1'a Bogor.
hingga kini lungsir seialu ber-
bunga antara bulan Februari
ll'arta Kebun Rqva 2 ( l ), Januari 1 998
hingga bulan April. Pada bulan
Februari disetiap ujung ranting
mulai muncul 'tuncup-kuncup
bunga. Mekar bunga dimulai pada
bagian pangkal dan berikutnya
menuju ke bdgian ujung. Setelah
bunga mekar lalu berdatangan





bunga, benang sarinya berjumlah
7-8 dan kepala putik terbelah dua.
Namud*adang-kadang ditemukan
pula yang hanya berbunga jantan
saja atau betina saja (dioecious).
Menurut Van der Ham
(1990), serbuk sarinya kecil de-
ngan ukuran diameter equatorial
(E) 26 milimikron dan tinggi se-
bara polar {P) 25 mili-mikron ( 1
mikron = 0,001 mm). Serbuk sari
ini akan menyerbuki kepala putik.
kemudian di dalam kantung buah
akan terbentuk embrio. Struktur
embrio berupa epikotil (calon
pucuk), hipokotil (calon akar) dan
kotiledon (calon daun). Pada pe-
lindung biji terbentuk kuiit biji,
sisa-sisa nukleus dan endosperm
(Sutopo, 1988). Pada jenis ini,
kulit biji mengalami modifikasi
membentuk daging buah (sarco-
testa) yang berkembang dari
ujung biji. Daging buah ini ber-
warna putih agak jemih. Rasanya
l5
asam hingga manis cian berair.
Tebal daging buah antara 2-4 mm
diiindungi oleh kulit buah yang
berbingkul-bingkul. Pada waktu
masih muda. kulit buah ini Lrer-
warna hijau mucla kemudian men-
jelang masak berubah menjadi
rnerah dan selanjutnya merah tua
pada saat masak. Buah berbentuk
lonjong. Llkurannya setelah ma-
sak panjang 3.5 - 4 cm dan dia-
rxeter 2.5-3 crn. Kulit buah agak




pertumbuhan lungsir. telah dila-
kukan penanaman biji di Pem-
bibitan. Brji lungsir dari buah
1'ang sudah masak dibersihkan.
Karena daging buah pada biii
Lrrnumnya sulit dikelupas, maka
rmtuk membersihkannl-a lebih
baik dikeringanginkan selama 1-2
hari hingga daging buahnya
menjadi lunak. Daging buah ter-
sebut dibersihkan dengan air yang
rrengalir hingga bersih lalu
dikeringanginkan lagi seiama 12
jam. Biji bersifat rekalsitran oleh
karena itu harus segera ditanam.
Biji lungsir yang dibenam-
kan dalam pasir akan tumbuh
sesudah 16 - l9 hari setelah
tanam. Pola pertumbuhan lungsir
diawali dengan pecahnya dinding
kotiledon. Selanjutnya diikuti
plumula. Pada lungsir, hipokotil
memanjang ke atas namun koti-
ledon tetap berada di dalam pasir
(semi-hypogeal). Pada hari ke-6
hipokotil mencapai panjang 1 cm.
Radikel akan muncui pada
hipokotil dan diikuti dengan akar
lateral. Sedangkan plumula terus
memanjang hingga hari ke-8.
Pada hari ke-14, kecambah mem-
bentuk daun dua pasang diikuti
dengan pertumbuhan akar. Daun
pertama yang tumbuh selalu
berpasangan selanjutnya tumbuh
dua pasang dan seterusnya hingga
tumbuhan dewasa jumlah pasang-
an daun rata-rata 4 pasang dalam
satu tangkai daun. Ciri-ciri lain,
daunnya melonjong, tebal dan
berbulu halus. Wama daun hijau
muda dan tidak licin. Batang po-
hon setelah dewasa bagian luar-
nya kasar dan kecoklatan bila
dikelupas batang kayunya kuning.
Kayu cukup keras dan berbatang
lurus menjulang. dapat digunakan
' sebagai bahan bangunan.
USAHA PELESTARIAN
Usaha pelestarian dapat di-
lakukan dengan 2 cara. Cara per-
tama melalui konservasi di habitat
asalnya (in situ). Cara kedua ya-
itu secara ex-situ misalnya dengan
eksplorasi tumbuhan ini di hutan-
hutan daerah penyebaran lungsir
Ilarta Kebun Raya 2 (1), Januari 199826
dan selanjutnya dikembangbiak-
kan melalui pencangkokan, oku-
lasi dan perbanyakan generatif
dan ditanam di Kebun Raya. Per-
banyakan generatif merupakan
cara yarrg umum dilakukan. Na-
mun keturunan yallg berasal dari
bUi dikhawatirkan berubah de-
ngan terjadinya penyerbukan dari
serbuk sari lain jenis. Perakaran
tumbuhan yang berasal dari biji
cukup kuat dibandingkan dengan




tumbuhnya jamur dibagian kulit
biji, sebaiknya biji dibersihkan
terlebih dahulu dari daging buah-
nya. Jamur dapat mengakibatkan
busuknya kotiledon. Biji ditanam
pada media pasir untuk memper-
mudah pencabutan akar. Setelah
akar cukup kuat, bibit dapat di-
pindahkan ke daiam kantung plas-
tik yang berdiameter 15 cm de-
ngan media tanah dan komPos.
Setelah usianya 1-2 tahun (batang
sudah sebesar jari kelingking)
bibit dapat dipindahkan ke lubang
tanam yang sudah disiapkan di
kebun. koleksi. Cara penanaman
koleksi di kebun sebagai berikut.
Lubang dibiarkan selama 2 ming-
gu dan diberi kompos pada bagian
bawahnya. Bibit lungsir ditanam
beserta medianya, jangan lupa




yang diikat pada batang bibit.
Tumbuhan disiram setiap hari,
pagi dan sore agar pertum-
buhannya cepat. Bila perlu diberi
naungan.
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